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ABSTRAK

EFEKTIFITASPROBLEM BASE LEARNING DITINJAU DARI
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS
(Studi Pada SiswvaKelas V111 Semester Genap SMP Negeri 14 Pesawaran
Tahun pelajaran 2015/2016)
Oleh

AZISFAHRUL ULUM

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Problem
Base Learning ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa. Desain
penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Populasi
dalam penélitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Pesawaran
tahun pelgaran 2015/ 2016 dan sampel penelitian adalah siswa kelas VIIIB dan
VIIID yang ditentukan dengan teknik purposive random sampling. Data
kemampuan representasi siswa diperoleh dengan teknik tes berupa tes uraian.
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa Problem Base Learning tidak
efektif ditinjau dari kemampuan representas matematis siswa hamun peningkatan
kemampuan representasl matematis siswa yang mengikuti Problem Base Learning
lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan representas matematis siswa yang

mengikuti pembelgaran konvesional.

Kata kunci: efektifitas, Problem Based Learning, representas matematis.
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat
menuntut setigp manusia untuk meningkatkan kualitas diri dan kemampuannya.
Upaya memenuhi tuntutan tersebut tidak terlepas dari pendidikan. Demikian
pentingnya pendidikan, maka pemerintah pun membuat aturan tentang hak dan
kewgjiban warganya memperoleh pendidikan. Hal tersebut diatur dalam UUD
1945 pasal 31 yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh

pendidikan dan wajib mengikuti pendidikan.

Dalam Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 Bab | Pasal 1 ( Depdiknas : 2003)
dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya guna memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
akhlak mulia, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Pada pelaksanaannya, pendidikan dapat
dilakukan secara formal atau non formal. Dalam pendidikan formal, inti

kegiatannya adal ah kegiatan pembel gjaran bidang keilmuan.
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Sesual kurikulum KTSP daam Permendiknas No 22 Tahun 2006 (Depdiknas:
2006) dijelaskan bahwa matematika merupakan ilmu yang dipelgari setiap siswa
dari tingkat sekolah dasar (SD) hingga tingkat sekolah menengah (SMP, SMA)
bahkan sampai tingkat perguruan tinggi. Hal ini tidak terlepas dari pentingnya
peran matematika. Matematika berperan dalam pengembangan nalar siswa
sehingga siswa mampu berpikir secara logis, kritis, dan kreatif untuk menghadapi

sebuah masalah sehingga masalah tersebut bisa tersel esaikan.

Daam Permendiknas No. 22 tahun 2006 (Depdiknas: 2006) dijelaskan bahwa
tujuan pembelgaran matematika dalam setiap jenjang pendidikan di Indonesia
adalah (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep,dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulass matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model matematika, dan menafsirkan solusi yang
diperoleh, (4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelgari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri daam pemecahan masalah. Daam uraian tersebut tersirat salah satu
kemampuan yang penting yaitu kemampuan representasi sehingga siswa dapat
mengembangkan pemahaman konsep matematika dan menghubungkannya

dengan ide-ide mereka, kemudian mengungkapkannya dalam berbagai bentuk
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representasi. Selain itu, representasi matematis yang sesuai dapat membantu
siswa menganalisis masalah dan merencanakan pemecahan masalah sehingga
siswa mampu mengkomunikasikannya dengan baik. Hal serupa dikemukan juga
oleh National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) yang
mengemukakan lima standar kemampuan matematis yaitu pemecahan masalah
(problem solving), penalaran dan bukti (reasoning and proof), komunikasi
(communication), koneks (connections), dan representas (representation).
Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan representasi adalah salah satu

kemampuan yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa.

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan untuk menyatakan suatu
masalah kedalam model matematika yang sesual, baik simbol atau kata-kata
sehingga permasalahan bisa terselesaikan. Hal ini sesual dengan pernyataan yang
dikemukakan NCTM (2000) yang menyatakan:
Representing involves translating a problem or an a new form, representing
includes the trandation of a diagram or physical model into symbol or
words, representing is also used in trandating or analyzing a verbal
problem to make its meaning clear.
Menurut Mudzakir (2006) kemampuan representasi matematis siswa Indonesia
adalah 27% sedangkan kemampuan rata-rata Internasiona adalah 45%. Hal ini
terlihat ketika siswa diberi soal yang meminta siswa menyagjikan representasi
berbentuk kata-kata ke dalam representasi diagram lingkaran, dan soa yang

meminta siswa menyajikan representasi berbentuk tabel kedalam representasi

diagram lingkaran. Persentase siswa Indonesia yang menjawab benar soa
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tersebut adalah 25%, dan jumlah ini masih berada dibawah rata-rata internasional
yaitu 45% siswa setiap negara dapat menjawab dengan benar. Hal serupa juga
ditemukan pada Trend International Mathematics and Science Study (TIMSS)
daam Mullis, Martin, Foy, dan Arora (2012: 462) pada tahun 2011 yang
menunjukan bahwa Indonesia berada pada peringkat 38 dari 42 negara dengan
skor ratarrata 386. Hal tersebut mengalami penurunan dibandingkan pada tahun
2007, yaitu peringkat 36 dari 49 negara dengan skor rata-rata 397. Menurut
Wardhani dan Rumiati (2011) salah satu penyebab penurunan tersebut adalah
rendahnya kemampuan siswa dalam menyel esaikan soal-soal dengan karakteristik
yang disgikan TIMSS yang menuntut penalaran, argumentasi, dan kreativitas
dalam penyelesaiannya. Tuntutan soal dari TIMSS tidak bisa terpenuhi karena
kemampuan representasi matematis siswa masih rendah. Berdasarkan uraian
tersebut, kemampuan representas matematis siswa di Indonesia masih termasuk

rendah.

Menurut Daryono (2011), salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan
rendahnya representasi adalah proses pembelgaran. Pembelgjaran yang kurang
efektif mengakibatkan rendahnya kemampuan representasi matematis siswa.
Proses pembelgjaran yang terpusat pada guru (teacher center) menyebabkan para
siswa hanya terbiasa menyelesaikan suatu masalah sesuai dengan masalah yang
guru berikan atau arahkan. Oleh karena itu, pembelgjaran yang seharusnya
diterapkan adalah pembelgjaran yang terpusat pada siswa (student center). Dalam
hal ini siswa diberi kesempatan untuk lebih berkreas dengan pantauan dari guru
sehingga siswa mampu untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Jika

siswa terbiasa mennyelesaikan permasalahan matematika melalui suatu kegiatan,
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maka siswa akan lebih mudah mengembangkan pola pikir dan mampu
meningkatkan kemampuan representass matematis. Problem Base Learning

adal ah salah satu pembel gjaran yang sesuai dengan kriteria tersebut.

Problem Base Learning adalah salah satu pembelgaran yang menekankan pada
pemberian kesempatan kepada siswa untuk mencoba menyelesailkan masalah
nyata dengan konsep yang diperolehnya saat melakukan kegiatan. Problem Base
Learning berfokus pada prinsip dan konsep utama suatu disiplin, melibatkan
siswa dalam memecahkan masalah dan tugas penuh makna lainnya, mendorong

siswa untuk bekerjamandiri dan mengkonstruksi belgjar mereka sendiri.

Dalam kegiatan Problem Base Learning, siswa dapat mengembangkan
kemampuannya dalam pembel gjaran karena berkesempatan mencari, menemukan,
mendiskusikan, dan mencoba hal yang baru dalam upaya menyel esaikan masalah
nyata yang ada dalam kehidupan sehari-hari serta mempresentasikan pemecahan
masalah hasil dari kegiatan yang dilakukan sehingga kemampuan matematis
khususnya kemampuan representasi dapat meningkat. Dalam menyelesaikan
masalah dan mempresentasikannya ini kemampuan representas siswa akan

terasah.

Berdasarkan hasil observasi pada penelitian pendahuluan di SMP Negeri 4 Padang
Cermin diketahui bahwa sekolah tersebut memiliki karakter yang sama dengan
sekolah yang lain di Indonesia pada umumnya. Proses pembelgaran di SMP
Negeri 4 Padang Cermin masih menggunakan pembelgjaran konvensional yakni
pembelgjaran yang masih terpusat pada guru, dalam pembelgjaran siswa hanya

mengerjakan masalah sesuai arahan dari guru sehingga kemampuan representasi
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siswa kurang maksimal. Hal tersebut terbukti dengan masih terdapat banyak
siswa yang kesulitan mencari representasi matematis berupa simbol, kata-kata,
atau gambar yang tepat saat menyelesaikan masalah yang berbeda dari
permasalahan yang guru berikan sebelumnya. Penelitian pendahuluan dilakukan
Di SMP Negeri 4 Padang Cermin yang sgjak tanggal 1 Februari 2016 sekolah
tersebut berganti nama menjadi SMP Negeri 14 Pesawaran berdasarkan surat

K eputusan Bupati Pesawaran No. 390/ 111.01/HK/2015 .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah Problem Base Learning efektif diterapkan pada
pembelgaran matematika ditinjau dari kemampuan representas matematis

siswa?”

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Problem Base Learnig

ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini antaralain:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
efektivitas pembelgjaran matematika menggunakan Problem Base Learnig

dan hubungannya dengan kemampuan representasi matematis siswa.



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi peneliti lain
sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya terhadap Problem Base Learnig
dan kemampuan representasi matematis siswa, serta sebagal bahan refrensi
bagi guru dalam memilih pembelgaran yang efektif untuk meningkatkan

kemampuan representasi matematis siswa.

E. Ruang Lingkup Pendlitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:

1. Efektivitas pembelgaran merupakan ukuran yang digunakan dalam
menentukan suatu keberhasilan mencapal tujuan yang diharapkan dalam
sebuah pembel gjaran. Problem Base Learning dikatakan efektif apabila:

a. Propors siswadengan kemampuan representasi baik (mendapat nilai Iebih
dari 68) mencapai lebih dari 60% dari jumlah siswadalam kelas.

b. Peningkatan kemampuan representas matematis siswa dengan Problem
Base Learnig lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan representasi

matematis siswa dengan pembelgjaran konvensiona

2. Problem Base Learning merupakan pembelgaran yang menggunakan masalah
dalam kehidupan sehari-hari sebagai langkah awa untuk memperoleh
pengetahuan dalam proses menyelesaikan masalah tersebut. Problem Base
Learning berawal dari fase orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa
untuk belgjar, membimbing penyelidikan individua maupun kelompok,
mengembangkan dan menygjikan hasil karya, sampa menganalisis dan

mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah.
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3. Pembelgjaran Konvensional adalah pembelgaran yang biasa digunakan oleh
guru di SMP Negeri 14 Pesawaran yaitu guru menjadi satu-satunya sumber
informasi bagi siswa, pembelgjaran hanya satu arah yaitu dari guru ke siswa,
pemberian materi oleh guru dilakukan dengan cara ceramah, latihan soal di

kel as secara individu maupun kelompok, kemudian pemberian tugas rumah.

4. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa mengungkapkan
ide-ide mereka ke dalam bentuk gambar, kata-kata dan ekspresi matematis.
Indikator kemampuan yang diuji dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa
membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya, membuat situasi masalah berdasarkan data
yang diberikan, dan membuat ekspress matematis dari representasi lain yang

diberikan.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Efektivitas Pembelgjaran

Dalam proses pembelgaran, terdapat tujuan yang akan dicapai. Proses untuk
mencapal tujuan tersebut tergantung bagaimana atau cara apa yang akan kita pilih
untuk mencapainya. Dalam mencapai tujuan terdapat cara yang mempermudah,
akan tetapi ada pula cara yang mempersulit. Cara yang mempermudah tersebut

biasa disebut tepat guna atau efektif dan keefektifan disebut dengan efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau
sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Efektivitas dalam pengertian secara
umum adalah kemampuan berdaya guna dalam melaksanakan sesuatu pekerjaan
sehingga menghasilkan hasil guna (efisien) yang maksimal. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti ada efeknya,
ada pengaruh atau akibat, selain itu efektif juga dapat diartikan dengan dapat
membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha, tindakan). Efektivitas erat
kaitannya dengan tujuan dan hasil yang dicapai kelak. Begitu pula efektivitas

dalam pembelgjaran.
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Berikut ini beberapa definisi pembelgjaran yang efektif menurut beberapa ahli.
Sutikno (2005: 25) menyatakan pembelgaran efektif merupakan suatu pem-
belgjaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belgar dengan mudah,
menyenangkan, dan dapat mencapa tujuan pembelgaran sesuai dengan yang
diharapkan. Mulyasa (2006: 193) mengemukakan bahwa pembelgjaran dikatakan
efektif jika mampu memberikan pengalaman baru, dan membentuk kompetensi
peserta didik, serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara
optimal. Sedangkan Aunurrahman (2009: 34) mengungkapkan bahwa pembel-
garan yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belgjar dalam diri siswa.
Seseorang dikatakan telah mengalami proses belgar apabiladi dalam dirinyatelah
terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi
mengerti, dan sebagainya. Lebih lanjut pembelgjaran dikatakan efektif apabila
mengacu pada ketuntasan belgjar, menurut Diklat/Bimtek KTSP 2009
Departemen Pendidikan Nasional dalam Mulyani (2009: 3) menyatakan bahwa
ketuntasan belgjar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi

dasar antara 0-100%.

Dari uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa efektivitas pembelgaran adalah
ukuran yang digunakan dalam menentukan suatu keberhasilan yang diharapkan
tercapai dalam sebuah pembelgaran. Kriteria efektivitas dalam penilitian ini
adalah rata-rata peningkatan kemampuan representas matematis siswa yang
mengikuti pembelgjaran dengan Problem Base Learning lebih tinggi di-
bandingkan dengan peningkatan representas matematis siswa yang mengikuti
pembelgjaran konvensional dan penulis menetapkan proporsi siswa yang memiliki

kemampuan representasi baik lebih dari 60% dari jumlah siswa dalam kelas
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eksperimen (memiliki nilai lebih dari KKM yang telah ditetapkan pihak sekolah

yaitu 68).

2. Kemampuan Representas Matematis Siswa

Representas matematis merupakan ungkapan dari suatu ide matematika yang
ditampilkan siswa sebagai bentuk yang mewakili suatu masalah guna menemukan
solusi dari masalah tersebut. Hal ini didukung beberapa pendapat seperti, Jones
dan Knuth dalam Muhamad (2014) yang menyatakan representasi adalah model
atau bentuk pengganti dari suatu situas masalah yang digunakan untuk
menemukan solusi. Sebagal contoh, suatu masalah dapat direpresentasikan
dengan obyek, gambar, kata-kata, atau simbol matematika. Menurut NCTM
(2000) representasi yang dimunculkan oleh siswa merupakan ungkapan-ungkapan
dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematika yang ditampilkan siswa dalam
upayanya untuk mencari suatu solusi dari masalah yang sedang dihadapinya.
Sdlain itu, Alhadad (2010) mengungkapkan bahwa representas adalah ungkapan-
ungkapan dari ide matematis yang ditampilkan siswa sebaga model atau bentuk
pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk menemukan solusi
dari suatu masalah yang sedang dihadapinya sebagai hasil dari interpretasi

pikirannya.

Kemampuan representass matematis dibagi menjadi dua, yaitu kemampuan
representasi lisan dan representas tulisan. Mudzzakir (2006: 21) mengel ompok-
kan representas matematis tulisan ke dalam tiga ragam representasi yang utama,
yaitu: (1) Representas visual berupa gambar, grafik atau tabel, dan gambar,

(2) Persamaan atau ekspresi matematis, dan (3) Kata-kata atau teks tertulis.
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Mudzzakir (2006: 47) menyusun indikator kemampuan representasi matematis

seperti pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Indikator Representasi Matematis

Representas

I ndikator

Representasi
visudl; diagram,
tabel atau grafik,
dan gambar

Menygjikan kembali data atau informas dari suatu
representasi ke representasi diagram, grafik atau tabel.
Menggunakan representas visual untuk
menyel esalkan masalah

Membuat gambar pola-pola geometri

Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas
masalah dan memfasilitas penyelesaiannya

Persamaan atau
ekspresi matematis

Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari
representas lain yang diberikan

Membuat konjektur dari suatu pola bilangan

Menyel esaikan masalah dari suatu ekspresi matematis

Kata-kata atau teks
tertulis

Membuat situasi masalah berdasarkan data atau
representas yang diberikan

Menuliskan interpretasi dari suatu representasi
Menyusun cerita yang Sesuai dengan suatu
representasi yang disajikan

Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
dengan kata-kata atau teks tertulis

Membuat dan menjawab pertanyaan dengan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Kemampuan

representasi matematis adalah kemampuan siswa mengungkapkan ide-ide mereka

ke dalam bentuk gambar, kata-kata dan ekspresi matematis.

Pada penelitian ini, indikator kemampuan representasi matematis yang diamati:

a  Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah dan

memfasilitasi penyel esaiannya,

b. Membuat ekspresi matematis dari representasi lain yang diberikan, dan

c. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang diberikan.
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3. Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelgaran adalah proses interkasi antara siswa dengan pendidik dalam satu
rangkaian kegiatan belgjar dengan berbagai sumber belgar yang ada. Terdapat
berbaga macam model pembelgaran yang bisa digunakan saat proses
pembelgaran di kelas. Guru harus panda memilih model pembelgaran yang
cocok dengan pembelgjaran yang akan dilaksanakan agar siswa lebih maksimal
dalam menerima pembelgaran yang disampaikan dan bisa ikut aktif dalam pem-
belgjaran sehingga tidak hanya menjadi orang yang pasif. Pembelgaran yang
dapat mengkondisikan hal tersebut salah satunya adalah Pembelgjaran Berbasis

masalah (Problem Base Learning).

Menurut Santrock dalam Tamyah (2015), Problem Base Learning merupakan
pembelgaran yang menekankan pemecahan masalah-masalah autentik seperti
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Arends (2009:56) menjelaskan bahwa
pembelgjaran berbasis masalah merupakan suatu pembelgaran yang menuntut
siswa untuk mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk
menyusun pengetahuan mereka sendiri dan mengembangkan kemandirian dan
percaya diri. Moffit dalam Rusman (2012: 241) menjelaskan bahwa Problem
Base Learning adalah suatu pembelgaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belgar tentang cara berfikir kritis
dan keterampilan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang

esensial dari materi pelgjaran.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Problem Base Learning adalah

pembelgjaran yang menggunakan masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai
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langkah awa untuk memperoleh pengetahuan dalam proses menyelesaikan
masalah tersebut. Keaktifan siswa sangat penting dan bisa terjadi karena
pembelgjaran berpusat pada siswa. Guru hanya bertugas sebagal fasilitator dalam

kegiatan pembel gjaran.

Darmawan (2010: 24) mengemukakan 5 fase dalam Problem Base Learning,
yaitu: (1) orientas siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belgar,
(3) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan
dan menyagjikan hasil karya, dan (5) menganaisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Menurut Rusman (2012: 243), langkah-langkah yang dilalui
siswa dalam sebuah proses Problem Base Learning adalah: (1) menemukan
masaah, (2) mendefiniskan masalah, (3) mengumpulkan fakta, (4) pembuatan
hipotesis, (5) pendlitian, (6) rephrasing masalah, (7) menyuguhkan aternatif, dan
(8 mengusulkan solusi. Sedangkan menurut Dewey dalam Putra (2013:93)
menyebutkan langkah Problem Base Learning, antara lain: (1) merumuskan
masal ah, (2) menganalisis masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan
data, (5) Pengujian hipotesis, dan (6) merumuskan rekomendasi pemecahan

masal ah.

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini langkah-langkah yang
ditempuh dalam pembelgaran matematika dengan Problem Based Learning
adalah (1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belgar,
(3) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan
dan menygjikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses dan

hasil pemecahan masal ah.
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B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektifitas Problem Base Learning ditinjau dari kemampuan
representasi matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel
terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Problem Base
Learning sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan representas

matematis siswa.

Pada Problem Base Learning pembelgaran menggunakan masalah dalam
kehidupan sehari-hari sebagai langkah awal untuk memperoleh pengetahuan
dalam proses menyelesaikan masalah tersebut. Dalam Problem Base Learning
keaktifan siswa sangat penting dan bisaterjadi karena pembelgaran berpusat pada
siswa. Guru hanya bertugas sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelgaran.
Dalam pembelgaran ini, siswa diberikan masalah baik itu secara individu atau

kelompok.

Dalam pelaksanaan pembelgaran ini, terdapat lima langkah yang akan ditempuh.
Pada setiap langkah mulai dari orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi
siswa untuk belgjar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,
mengembangkan dan menygikan hasil karya, sampai menganaisis dan
mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah, siswa secara tidak |angsung
akan melatih kemampuan matematis yang dimiliki. Siswa akan menggali
kemampuan berpikir kritis, logis dan kreatif dalan mencari dan menemukan
informasi serta representasi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang

ada.
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Saat orientasi siswa pada masalah, siswa akan dihadapkan pada suatu masalah
nyata kemudian mereka akan menganalisis dan menginterpretasikannya. Melalui
masalah tersebut, siswa diharapkan dapat menyadari manfaat dari pembelajaran
matematika sehingga akan muncul dorongan dalam dirinya untuk mencari
penyel esaian masalah dan terlibat aktif dalam pembelgjaran. Dengan begitu siswa
akan bersungguh-sungguh menyelesaikan seluruh kegiatan yang ada pada LKK
dalam proses menyelesaikan masalah sehingga tidak ada kegiatan yang percuma
dan meningkatnya kemampuan representasi siswa yang merupakan tujuan awal

bisatercapai.

Pada langkah mengorganisasi siswa untuk belgar, setiap siswa diarahkan untuk
berkelompok dalam kelompok heterogen yang telah ditentukan oleh guru. Setiap
kelompok akan diberikan LKK yang beris masalah dan kegiatan yang akan
menuntun menemukan konsep sehingga siswa dapat menentukan representasi
yang tepat dalam menyelesaikan masalah. Siswa akan diberikan waktu untuk
menganalisis masalah-masalah yang ada sehingga memungkinkan siswa untuk

mengatur strategi dan teknik yang dapat digunakan.

Langkah ketiga adalah membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.
Strategi yang direncanakan pada langkah sebelumnya akan diterapkan pada
langkah ini. Setiap siswa diberi kesempatan untuk mencoba menyelesaikan
masalah dengan kegiatan yang dilakukan. Agar siswa dapat menyelesaikan
masalah yang ada dengan lebih mudah maka siswa akan menyatakan masalah ke
dalam bentuk persamaan matematis, kata-kata, simbol, atau gambar yang akan

ditemukan dalam kegiatan. Bila siswa mengalami kesulitan maka siswa dapat
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bertanya kepada guru yang berperan sebaga fasilitator atau bertukar pikiran
dengan teman yang lain sehingga terjadi interaksi siswa-guru dan siswa-siswa.
Keterampilan-keterampilan yang dituangkan selama menyelesaikan masalah
membuat aktivitas belgjar menjadi aktif. Dengan mencoba sendiri secara individu
atau berkelompok maka siswa akan lebih mengetahui representasi apa yang sesuai
atau lebih mudah untuk menyelesailkan suatu masalah sehingga mendorong

berkembangnya kemampuan representasi yang dimiliki.

Selanjutnya adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada langkah
ini, siswa akan membuat kesimpulan mengenai pemecahan masalah dan kegiatan-
kegiatan yang telah mereka lakukan. Setelah itu, siswa akan mempresentasikan
hasil diskus kelompoknya dan menyaksikan presentasi dari kelompok lain.
Dalam membuat kesimpulan yang akan dipresentasikan, siswa akan memilih
representas yang sesual sehingga hasil yang dikerjakan bisa dimengerti dan
diterima oleh siswa yang lain saat presentasi. Siswa akan mempresentasikan
penyelesaian masalah dalam bentuk kata-kata, persamaan matematis atau gambar.
Pada saat presentasi, siswa lain akan memberi tanggapan kepada siswa yang
mempresentasikan hasil kegiatan yang telah dilakukan sehingga akan terjadi
interaksi antar siswa. Siswa akan saling memberi pendapat tentang apa yang
benar menurut mereka. Representasi yang ditampilkan oleh siswa lain akan
menjadi perbandingan sehingga siswa mengetahui representas mana yang lebih
sesuai, baik itu berupa kata-kata, simbol, persamaan matematika, atau gambar.
Dengan membandingkan representasi dari siswa lain, kemampuan representasi

siswa akan berkembang.
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Langkah yang terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil
pemecahan masalah. Pada langkah ini, guru dan siswa melakukan refleksi dan
klarifikasi terhadap aktivitas dan hasil kegiatan yang sudah dijalankan. Guru akan
menj el askan cara menyel esaikan masal ah dengan representasi yang tepat sehingga
kesalahan atau kekurangan yang bila terjadi selama pembelgaran bisa diperbaiki.
Siswa akan dapat mengetahui letak kekurangannya. Representasi yang kurang
tepat dapat diperbaiki sehingga kemampuan representasi siswa akan meningkat.
Apabila ada hal yang kurang dimengerti oleh siswa, siswa diberi kesempatan
bertanya. Selanjutnya siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari kegiatan

yang dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas, pembelgaran dengan menggunakan Problem Base
Learning akan mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan representas
karena kesempatan yang diperoleh pada langkah-langkah Problem Base Learning.
Melalui kegiatan yang dikerjakan baik secaraindividu dengan bertanya pada guru
atau kelompok dengan diskusi antarsiswa yang dilakukan pada Problem Base
Learning maka proporsi siswa yang memiliki kemampuan representasi baik akan
mencapal lebih dari 60% dari jumlah siswa. Hal tersebut tidak terjadi pada
pembelgaran konvensiona karena pembelgarannya hanya membiasakan para
siswa mengerjakan soa dengan arahan dari guru sehingga kemampuan

representasi matematis kurang terasah.
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C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 14 Pesawaran tahun
pelgaran 2015/2016 memperoleh materi yang sama dan sesua dengan
kurikulum tingkat satuan pendidikan.

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan representasi matematis siswa
selain model pembelgaran dikontrol agar pengaruhnya kecil sehingga dapat

diabaikan.

D. Hipotesis Penditian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. HipotesisUmum
Problem Base Learning lebih efektif ditinjau dari kemampuan representas
matematis siswa dibandingkan pembelgjaran konvensional.
2. Hipotesis Khusus
a) Propors siswa yang memiliki kemampuan representasi baik pada kelas
yang menggunakan Problem Base Learning mencapai lebih dari 60%
dari jumlah siswa
b.) Peningkatan Kemampuan representas matematis siswa pada Problem

Base Learning lebih tinggi dari pada pembelgjaran konvensional.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 14 Pesawaran. Siswa dengan kemampuan
tinggi ditempatkan pada kelas VIIIA yang merupakan kelas unggulan, dan sisanya
didistribusikan ke suluruh kelas secara heterogen pada kelas VIIIB, VIIC, VIIID
dan VIIIE. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VI kecuali
kelas VIIIA di SMP Negeri 14 Pesawaran tahun pelgjaran 2015/2016 yang terdiri

dari empat kelas.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive random sampling yaitu
mengambil secara acak dua kelas dari empat kelas dengan pertimbangan bukan
merupakan kelas unggulan. Dari populas kecuali kelas VIIIA, dipilih satu kelas
untuk eksperimen dan satu kelas kontrol secara acak. Akhirnya terpilihlah kelas
VIIIB sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIID sebaga kelas kontrol. Pada
kelas eksperimen dilakukan Problem Base Learning dan kelas kontrol dilakukan

pembelgjaran konvensional.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan Quasi Experiment (eksperimen semu) yang terdiri dari

satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebasnya adalah
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pembelgaran sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan representasi
matematis siswa. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-
posttest control group design, Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan
awa representas matematis sedangkan posttest dilakukan untuk mendapatkan
data penelitian. Garis besar pelaksanaan penelitian sebagaimana yang diadaptasi

dari Fraenkel dan Wallen (1993: 248) terlihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabd 3.1 Desain Pendlitian

K dlompok Perlakuan
P Pretest Pembelajaran Posttest
E Ol X OZ
K Ol Y OZ
K eterangan:

E =Kelaseksperimen

K =Keaskontrol

X =Problem Base Learning

Y = Pembelgaran konvensional

O = Dilaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
O, = Dilaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

C. DataPenditian

Data dalam penelitian ini adalah data kemampuan representas matematis siswa
berupa data kuantitatif yang dicerminkan oleh skor hasil pretest-posttest dan

indeks gain yang diperol eh.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Teknik
tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan representas matematis

siswa pada kelas Problem Based Learning dan kelas konvensional.
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L angkah-L angkah Penelitian

Langkah-langkah penélitian ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan,

tahap pelaksanaan dan tahap pengolahan data serta penyusunan laporan. Setiap

tahap dijabarkan sebagai berikut:

1

a

b.

Tahap Persiapan

Identifikasi masalah yang terjadi.

Pemilihan populasi penelitian.

Menyusun proposal.

Membuat perangkat pembelgjaran dan instrumen untuk setiap kelas.
Konsultasi dengan dosen pembimbing dan guru mitra.

Melakukan uji cobainstrumen penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Mengadakan pretest pada kel as eksperimen dan kelas kontrol

Melaksanakan pembelgaran matematika dengan Problem Base Learning
pada kelas eksperimen dan pembel gjaran konvensional pada kelas kontrol.

Mengadakan posttes pada kel as eksperimen dan kelas kontrol

Tahap pengolahan Data serta Penyusunan L aporan

Mengumpulkan data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol

Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh dari masing-masing
kelas serta menyimpulkannya.

Menyusun |aporan penelitian.



F. Instrumen Pendlitian

Daam pendlitian ini, digunakan satu jenis instrumen penelitian yaitu instrumen
tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan representasi matematis
siswa. Tes terdiri dari tiga soal dengan materi lingkaran. Soal-soal tes yang
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk pretest dan posttest

sama. Adapun penilaian hasil pretest dan posttes yang dilakukan sesuai dengan

pedoman penilaian pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Soal Kemampuan Representasi Matematis

Indikator
Skor Menjelaskan Menggambar Ekspresi/ m.odel
matematis
Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan
0 | ketidakpahaman tentang konsep sehinggainformasi yang diberikan
tidak berarti apa-apa
Penjelasan secara Menggambar unsur- | Menemukan model
1 matematis masuk unsur dan bangun matematika dengan
akal namun kurang geometri, namun benar, namun kurang
lengkap dan benar. sdah lengkap.
Penjelasan secara Menggambar unsur- | Menemukan model
matematis masuk unsur dan bangun matematis dengan
akal, lengkap dan geometri benar, benar kemudian
5 benar. namun kurang mel akukan
lengkap perhitungan atau
mendapatkan solusi
namun salah dalam
hasil
Menggambar unsur- | Menemukan model
unsur dan bangun matematika dengan
geometri secara benar kemudian
lengkap dan benar mel akukan
3 perhitungan atau
mendapatkan solusi
secara benar dan
lengkap serta
sistematis

Diadaptas dari Mudzakir (2006)
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Hasil pretes-posttest merupakan data kemampuan representas matematis. Tes
yang digunakan adalah tes uraian. Materi yang diujikan adalah pokok bahasan

Lingkaran.

Supaya data yang diperoleh akurat, instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini harus memenuhi kriteria instrumen tes yang baik. Instrumen tes
yang baik adalah instrumen tes yang memenuhi beberapa syarat, yaitu valid dan
reliabel. Selanjutnya, untuk mengetahui baik atau tidaknya suatu butir tes dapat

dilakukan dengan menganalisis tingkat kesukaran dan daya pembeda butir soal.

1. ValiditasInstrumen

Validas tes yang dilakukan berdasarkan validitas isi. Validitasis dari instrumen
tes kemampuan representasi matematis ini dapat diketahui dengan cara
membandingkan isi yang terkandung dalam tes kemampuan representasi
matematis dengan indikator kemampuan representasi matematis yang telah

ditentukan.

Daam pendlitian ini soal tes didiskusikan dengan guru mata pelgaran matematika
kelas VIl dengan asumsi bahwa guru mata pelgaran matematika kelas VIII SMP
Negeri 14 Pesawaran mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka validitas
instrumen tes ini didasarkan pada penilaian guru mata pelgjaran matematika. Tes
yang dikategorikan valid adalah yang butir-butir tesnya telah dinyatakan sesuai
dengan kompetensi dasar dan indikator pembelgaran yang diukur berdasarkan

penilaian guru mitra.
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Penilaian terhadap kesesuaian is tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan
penilaian terhadap kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan
kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar ceklis oleh guru.
Hasil penilaian akan menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil
data telah memenuhi validitas isi atau tidak. Hasil penilaian terhadap tes untuk
mengambil data dalam pendlitian ini telah memenuhi validitas isi karena
berdasarkan penilaian guru mitra, soal yang digunakan telah dinyatakan valid dan
dapat dilihat pada Lampiran B.4. Setelah instrumen tes dinyatakan valid, langkah
selanjutnya akan dilakukan uji coba soal yang dilakukan di luar sampel penelitian
yaitu kelas IX B. Data yang diperoleh dari uji coba kemudian diolah dengan
bantuan Software Microsoft Excel untuk mengetahui koefisien reliabilitas tes,

koefisien daya pembeda, dan indeks tingkat kesukaran butir soal.

4 ReliabilitasTes

Bentuk soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tes tipe subjektif
atau uraian, karena itu untuk mencari koefisien reliabilitas(11) digunakan rumus
Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:

_(n s2i
1 = (75) (1-7)
Keterangan:

i Koefisien reliabilitas alat evaluasi

n = Banyaknya butir soal
s?i = Jumlah varians skor tiap soal
s’t = Varians skor total
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Koefisien reliabilitas yang telah dihitung memiliki interpretasi yang berbeda-beda.
Menurut Suherman (1990:177), koefisien reliabilitas diinterpretasikan seperti

yang terlihat pada Tabel 3.3

Tabd 3.3 Kriteria Rdiabilitas

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria
ri< 0,20 sangat rendah
0,20<r13 0,40 Rendah
0,40 < r13< 0,60 Sedang
0,60 <ry;< 0,80 Tinggi
0,80 <r;;< 1,00 sangat tinggi

Instrumen tes yang akan digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang
memiliki koefisien reliabilitas dengan kriteria sedang, tinggi dan sangat tinggi.
Berdasarkan hasil perhitungan uji coba tes kemampuan representasi, diperoleh
koefisien reliabilitas tes sebesar 0,84. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes
yang digunakan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Instrumen dapat dipakai
karena memenuhi kriteria sesua dengan yang sudah ditentukan. Perhitungan

reliabilitas tes kemampuan representasi dapat dilihat pada Lampiran C.1

5 DayaPembeda

Daya pembeda dari sebuah soa menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal
tersebut membedakan tingkat kemampuan siswa.  Untuk menghitung daya
pembeda, data terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai
tertinggi sampai terendah, selanjutnya diambil 27% siswa yang memperoleh nilai
tertinggi sebagal kelompok atas dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah

sebagai kelompok bawah. Menurut Sudijono (2011: 386), daya pembeda dihitung

JBa -JBs
JS

menggunakan rumus. pp=
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K eterangan:

DP = Indeks Daya pembeda

JBa = Jumlah skor kelompok atas

JBg = Jumlah skor kelompok bawah

JSa = Jumlah Skor maksimal padatiap kelompok

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya pembeda dapat dilihat

pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda

Daya pembeda (DP) Kriteria
DP< 0,00 Sangat jelek
0,00<DP<0,20 Jelek
0,20<DP<0,40 Cukup
0,40<DP<0,70 Baik
0,70<DP< 1,00 Sangat baik

Instrumen tes yang akan digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang
memiliki nilai koefisien daya pembeda dengan kriteria cukup, baik dan sangat
baik. Setelah dilakukan perhitungan didapatkan indeks daya pembeda butir soal
yang telah disgjikan pada Tabel 3.5. Instrumen dapat dipakal karena memenunhi

kriteria sesuai dengan yang sudah ditentukan. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.2.

Tabel 3. 51ndeks Daya Pembeda Soal Tes Kemampuan Representas

No soal Daya Pembeda Interpretasi
1 0,5 Baik
2a 0,21 Cukup
2b 0,46 Baik
2c 0,63 Baik
3a 0,63 Baik
3b 0,31 Cukup
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6 Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran dihitung untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir soal.
Sudijono (2011:372) mengungkapkan untuk menghitung tingkat kesukaran suatu

butir soal digunakan rumus berikut:

TK = E
It
Keterangan:

TK  :Indeks Tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
I+ - Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Kriteriatingkat kesukaran yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
T Sangat Sulit
<¥E 230 Sulit
< i =870 Sedang
< 7%= i85 Mudah
500 Sangat Mudah

Daam penelitian ini, butir soa yang digunakan adalah soal-soa yang memiliki
interpretasi mudah, sedang, dan sukar. Setelah dilakukan perhitungan didapatkan
indeks tingkat kesukaran butir soal yang disgjikan pada Tabel 3.7. Instrumen
dapat dipaka karena memenuhi kriteria sesua dengan yang sudah ditentukan.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.
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Tabel 3. 7 Indeks Tingkat Kesukaran Soal Tes Kemampuan Representasi

No soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 0,45 Sedang
2a 0,78 Mudah
2b 0,62 Sedang
2C 0,67 Sedang
3a 0,41 Sedang
3b 0,20 Sulit

Karena instrumen dikatakan valid dan reliabel serta memiliki daya pembeda dan
tingkat kesukaran sesuai dengan yang telah ditentukan maka instrumen tes
kemampuan representasi yang disusun layak digunakan untuk mengumpulkan

data kemampuan representas.

G. Teknik Analisis Data

Data pada penelitian ini merupakan data kemampuan representas matematis
berupa data kuantitatif. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan postest
dianadisis untuk mendapatkan skor peningkatan (gain) dari Problem Base
Learning pada kelas eksperimen dan pembelgaran konvensiona pada kelas
kontrol.  Anadlisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Menurut Meltzer (2002: 3) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus
gain ternormalisasi (normalized gain) = g, yaitu :

skor posttest — skor pretest

9= skor maksimum — skor pretest




30
Hasil perhitungan data indeks gain kemampuan representasi matematis siswa
selengkapnya disgjikan pada Lampiran C.3 dan C.4. Sebelum dilakukan uji

hipotesis, perlu dilakukan uji normalitas dan homogenitas varians terlebih dahulu.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, perlu dilakukan uji normalitas dan homogenitas

varians terlebih dahulu terhadap data gain dan skor posttest.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populas
yang berdistribusi normal atau tidak berdasarkan dari indeks gain pada sampel.
Uji ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun hipotesis uji adalah
sebagai berikut:

Ho: data berasal dari populas yang berdistribusi normal

H,: data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Siregar (2012: Z47-248) mengungkapkan bahwa pengujian Kolmogorov-Smirnov,
yaitu Dpjrung < Diarer maka Ho diterima, dengan rumus Uji Kolmogorov-

Smirnov, yaitu:

D, = max{@ (tl_—___f) i i— 1}
S n
n S

Keterangan:

i = Sampel kei

n= Banyak data
t;=nilai sampel kei
t =rataratanila

s = standar devias
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Dhjrung merupakan nilai yang terbesar diantara D dan Dy, sedangkan Dy dapat

dilihat padatabel Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan D4, 5—1).

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov Z
menggunakan aplikasi SPPS versi 17.0 dengan kriteria pengujian yaitu jika nilai
probabilitas (sig) dari Z lebih besar dari « = 0,05, maka Ho diterima
(Trihendradi, 2005:113). Setelah dilakukan pengujian normalitas pada skor
postestt dan data indeks gain representasi matematis siswa di kedua kelas maka

diperoleh hasil seperti disgjikan pada Tabel 3.9 dan 4.0

Tabel 3.8 Uji Normalitas|ndeks Gain

Keompok Banyaknya Statistic K olmogor ov- Probabilitas (Sig)

Penelitian Siswa Smirnov

Eksperimen 31 0,99 0. 200
Kontrol 31 0,91 0. 200

Tabel 3.9 Uji Normalitas Skor Posttest

Keompok Banyaknya Statistic K olmogor ov- Probabilitas (Sig)

Penelitian Siswa Smirnov

Eksperimen 31 0,124 0. 200
Kontrol 31 0,119 0. 200

Pada Tabel 3.9 terlihat bahwa gain pada kelas ekperimen dan Gain pada kelas
kontrol sama-sama memiliki sig = 0,200 sehingga sig > 0,05 maka Hy diterima.
Begitu pula pada Tabel 3.10 terlihat bahwa skor posttest pada kelas ekperimen
dan skor posttest pada kelas kontrol sama-sama memiliki sig = 0,200 sehingga
nilai sig > 0,05 maka Ho diterima. Hal ini berarti data gain dan skor posttest
kemampuan representasi siswa pada kelas eksperimen maupun kontrol berasal

dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil output perhitungan uji normalitas
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data indeks gain representasi matematis dengan aplikasi SPSS 17.0 dapat dilihat

pada Lampiran C.5.
2. Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji normalitas pada data indeks gain kemampuan representasi
matematis siswa diketahui bahwa gain kedua kelas berasal dari populasi yang
berdistribusi normal sehingga dilakukan uji homogenitas terhadap indeks gain
kemampuan representas matematis siswa. Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah varians dalam populas tersebut homogen atau tidak. Untuk
menguji homogenitas variansi maka dilakukan uji Levene. Adapun hipotesis
untuk uji ini adalah:

Ho: kedua kelompok populasi memiliki varians yang homogen
H1: kedua kelompok populasi memiliki varians yang tidak homogeny

Uyanto (2009: 161-162) menymtakan bahwa rumus uji Levene yaitu:

_(n-k) TLamZ-2)
G I NAiN

w

keterangan:

Zy =Yy =T
Y, = rata-rata-dari kefompok ke i
Z = ratecrata dari kelompok ke Z;

Z = retarratamenyeluruh dari Z;;
Dalam penélitian ini, uji Levene menggunakan aplikasi SPSS versi 17.0 dengan
kriteria pengujian adalah terima Hy jika nilai probabilitas (Sg.) lebih besar dari

a = 0,05 (Trihendradi, 2005:145).
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Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil uji homogenitas yang disgjikan

pada Tabel 3.11.

Tabel 3.10 Uji Homogenitas Indeks Gain

Levene Statistic dfl df2 Sig.
.026 1 60 873

Berdasarkan tabel di atas diketahui Probabilitas(sig.) indeks gain sebesar

0,873 > 0,05 maka terima Ho, Hal ini menunjukkan bahwa gain kedua kelompok
data sama-sama mempunyai varians homogen. Hasil output perhitungan uji
homogenitas populasi indeks gain representasi matematis dengan aplikasi SPSS

versi 17.0 dapat dilihat pada Lampiran C.5.

3. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data. Selanjutnya dilakukan uji

hipotesis yaitu uji kesamaan dua rata-rata dan uji proporsi.

a. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, diperoleh bahwa data
indeks gain dari kedua sampel berdistribus normal dan memiliki varians yang
homogen. Menurut Sudjana (2005:243), apabila data dari kedua sampel
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen maka analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji t. Adapun

hipotesis uji t sebagai berikut:
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Ho: yp=p2 (tidak ada perbedaan antara rata- rata peningkatan (gain)
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti Problem
Base Learning dengan kemampuan representas siswa yang
mengikuti pembelgjaran konvensional)

Hi: yi>p2 (rata- rata peningkatan (gain) kemampuan representasi matematis
siswa yang mengikuti Problem Base Learning lebih tinggi dari
kemampuan representasi siswa yang mengikuti pembelgaran
konvensional)

Sudjana (2005: 239) menyatakan rumus uji t yaitu:

t = X1—X2
FE
ng mng
dengan
2 2
s? = (nl _ 1)51 + (nz _1)52
n+n,—2
keterangan:

X1 = rata-rata gain kemampuan representasi matematis siswa pada kelas
eksperimen

X, = rata-rata gain kemampuan representasi matematis siswa pada kelas kontrol

n; = banyaknya siswa pada kelas eksperimen

n, = banyaknya siswa pada kelas kontrol

s? = varians pada kel as eksperimen

s5 = varians pada kel as kontrol

s2 = varians gabungan

Dengan kriteria pengujian: terima Hy jika t < t;_, dengan derajat kebebasan
dk=(ny, + n; — 2) dan peluang (1 — a) dengan taraf signifikan a = 5%. Untuk

nilai t lainnya Ho ditolak.

Dalam pendlitian ini, uji-t menggunakan aplikasi SPPS vers 17.0 dengan kriteria
pengujian yaitu Ho diterima jika nila probabilitas (Sig) pada t-test Iebih besar dari

a = 0,05 (Trihendradi, 2005; 146).
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b. Uji Propors

Selanjutnya dilakukan uji propors untuk mengetahui apakah proporsi siswa yang
memiliki kemampuan representasi baik setelah mengikuti Problem Base Learning
mencapai lebih dari 60% dari jumlah siswa dalam kelas. Uji proporsi dilakukan
dengan hipotesis berikut:

Ho : m= 0,60 (Proporsi siswamemiliki kemampuan representasi baik = 60%)

H; : 8> 0,60 (Proporsi siswamemiliki kemampuan representasi baik > 60%)

Menurut Sudjana (2005: 234) rumus uji proporsi yang digunakan yaitu:

X /n—0,60

Zpitung — 70.60 (1-0,60)/n
Keterangan:
x = banyaknya siswa memiliki kemampuan representasi baik
n = jumlah sampel
Daam pendlitian ini Uji Propors dilakukan dengan bantuan Software Microsoft
Excel. Kriteria uji ini terima Hy jika Zpiung < Z(o5-5) diperolen dari daftar

normal baku dengan peluang z (g s—s) dengan Taraf signifikan : a = 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Problem
Base Learning tidak efektif diterapkan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 14
Pesawaran ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa, namun
peningkatan kemampuan representas matematis siswa yang mengikuti Problem
Base Learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan representasi

matematis siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:

1. Kepada guru yang ingin mencoba menerapkan Problem Base Learning dengan
metode diskusi kelompok sebagai salah satu aternatif pada pembegaran
matematika dalam upaya meningkatkan kemampuan representas matematis
siswa, sebaiknya guru perlu lebih memperhatikan suasana kelas agar kondusif.
Beberapa hal yang sebaiknya dilakukan:

a. Ketika kegiatan diskusi berlangsung, sebaiknya guru memberi arahan agar
berdiskusi hanya dengan kelompoknya dan untuk tidak mengandalkan
anggota lain daam kelompoknya tetapi berpartisipasi dalam setiap

kegiatan.



48

b. Ketika kegiatan presentasi berlangsung guru harus mengarahkan siswa
yang tidak presentasi supaya memperhatikan kelompok lain yang sedang
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan berani bertanya atau
memberi tanggapan atas presentasi yang ditampilkan.

c. Mangemen waktu harus optimal, pembagian waktu untuk setiap kegiatan
harus dipertimbangkan sehingga hasil yang diperoleh maksimal. Peng-
optimalan waktu bisa dilakukan dengan memperketat waktu sesuai yang
direncanakan.

2. Kepada pendliti lain yang akan melakukan penelitian tentang Problem Base
Learning disarankan supaya memilih guru mitra yang telah menerapkan
Problem Base Learning sehingga subjek penelitian sudah terbiasa dan pendliti
bisa fokus menerapkan Problem Base Learning tanpa harus menunggu siswa
beradaptasi untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat dengan

waktu yang lebih efisien.
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